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1.1.  Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
studi kasus yaitu penelitian yang menggunakan kuesioner berupa daftar 
pertanyaan mengenai sikap, motivasi, kepribadian, kesadaran, pelayanan 
perpajakan, kepatuhan wajib pajak dan kinerja penerimaan pajak. Sumber data 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah data subyek yaitu data yang berupa opini, 
sikap, pengalaman, atau karakteristik dari seseorang atau kelompok orang yang 
menjadi subyek penelitian (responden). Sedangkan jenis data dalam penelitian ini 
adalah data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya (tidak 
melalui media perantara) berupa hasil kuesioner. (Indriantoro dan Supomo, 1999) 
1.2. Variabel Penelitian 
        Variabel-variabel penelitian ini diukur melalui instrumen-instrumen 
terdahulu yang telah dikembangkan oleh peneliti terdahulu.Penggunaan instrumen 
dari penelitian terdahulu dimungkinkan karena telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Variabel penelitian ini dikelompokkan menjadi : 
a. Variabel dependen yatu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 
adanya variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kinerja penerimaan pajak. 
b.Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahan atau timbulnya variabel lain (variabel dependen). Variabel 
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independen dalam penelitian ini adalah sikap wajib pajak, motivasi wajib 
pajak, kepribadian wajib pajak, kesadaran wajib pajak, pelayanan perpajakan 
dan kepatuhan wajib pajak.  
1.2.1. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
Definisi Operasional adalah konsep yang sudah dikaji di dalam teori dan 
dijelaskan dengan kerangka pikir. Agar konsep yang digunakan dapat diukur dan 
menghindari penafsiran yang berbeda, maka definisi operasional yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
a. Kinerja penerimaan pajak  
Kinerja penerimaan pajak merupakan performasi dari hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh fiskus dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
(Sulistyowati, 2012).  Unsur-unsur yang menjadi bagian dari konsep kinerja 
penerimaan pajak antara lain : jumlah penerimaan meningkat, tarif pajak sudah 
sesuai kemampuan wajib pajak, kenaikan penerimaan sesuai dengan 
target/estimasi, administrasi yang teratur, publikasi pelaporan penerimaan pajak. 
Pengembangan dan penggunaan alat ukur penelitian terhadap variabel ini adalah 5 
item pertanyaan dengan 5 poin skala Likert. Kriteria  penilaian yaitu: nilai 1 untuk 
sangat tidak setuju (STS), nilai 2 untuk tidak setuju (TS), nilai 3 untuk kurang 
setuju (KS), nilai 4 untuk setuju (S), dan nilai 5 untuk sangat setuju (SS). 
b. Sikap Wajib Pajak  
Sikap wajib pajak adalah aspek perasaan yang dimiliki oleh Wajib Pajak 
dalam merasakan bagaimana pelayanan fiskus yang sesungguhnya terjadi (Sulud 
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Kahono, 2003). Sikap wajib pajak dalam penelitian ini dapat diukur dengan 
indikator : kualitas pelayanan fiskus, tarif pajak yang adil, penyuluhan 
meningkatkan pemahaman, perhatian atas keberatan, pembayaran pajak yang 
efisien. Pengembangan dan penggunaan alat ukur penelitian terhadap variabel ini 
adalah 5 item pertanyaan dengan 5 poin skala Likert. kriteria  penilaian yaitu: nilai 
1 untuk sangat tidak setuju (STS), nilai 2 untuk tidak setuju (TS), nilai 3 untuk 
kurang setuju (KS), nilai 4 untuk setuju (S), dan nilai 5 untuk sangat setuju (SS).  
c. Motivasi Wajib Pajak  
Motivasi wajib pajak didefinisikan sebagai suatu keadaan atau kondisi 
yang mendorong, merangsang atau menggerakkan wajib pajak untuk memenuhi 
kewajiban perpajakannya secara tepat waktu dan tepat jumlah (Fery Istanto, 
2010). Motivasi wajib pajak dapat diukur dengan indikator : (1) Intrinsik meliputi 
: suka rela, pengabdian kepada Negara, mendaftarkan diri untuk mendapat NPWP; 
(2) Ekstrinsik meliputi : menghitung tarif sendiri dan sanksi perpajakan. 
Pengembangan dan penggunaan alat ukur penelitian terhadap variabel ini adalah 5 
item pertanyaan dengan 5 poin skala Likert. kriteria  penilaian yaitu: nilai 1 untuk 
sangat tidak setuju (STS), nilai 2 untuk tidak setuju (TS), nilai 3 untuk kurang 
setuju (KS), nilai 4 untuk setuju (S), dan nilai 5 untuk sangat setuju (SS).  
d. Kepribadian Wajib Pajak  
Kepribadian Wajib Pajak didefinisikan sebagai citra yang diberikan wajib 
pajak mengenai ketentuan perpajakan khususnya tentang struktur pajak 
penghasilan pada wajib pajak orang pribadi (Arief Rahman, 2010). Kepribadian 
wajib pajak dalam penelitian ini dapat diukur dengan indikator : etika, kejujuran 
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dan prinsip pribadi. Pengembangan dan penggunaan alat ukur penelitian terhadap 
variabel ini adalah 3 item pertanyaan dengan 5 poin skala Likert. kriteria  
penilaian yaitu: nilai 1 untuk sangat tidak setuju (STS), nilai 2 untuk tidak setuju 
(TS), nilai 3 untuk kurang setuju (KS), nilai 4 untuk setuju (S), dan nilai 5 untuk 
sangat setuju (SS),  
e. Kesadaran Wajib Pajak 
Kesadaran Wajib Pajak didefinisikan sebagai keadaan suatu sikap sadar 
mengetahui atau mengerti, terhadap fungsi pajak yang menimbulkan konsekuensi 
untuk membayar pajaknya dengan benar (Sulistyowati, 2012). Kesadaran wajib 
pajak dalam penelitian ini dapat diukur dengan indikator : pengetahuan wajib 
pajak terhadap risiko pengindaran pajak, kegunaan pajak, pentingnya membayar 
pajak, seminar perpajakan dan jasa konsultan. Pengembangan dan penggunaan 
alat ukur penelitian terhadap variabel ini adalah 5 item pertanyaan dengan 5 poin 
skala Likert. kriteria  penilaian yaitu: nilai 1 untuk sangat tidak setuju (STS), nilai 
2 untuk tidak setuju (TS), nilai 3 untuk kurang setuju (KS), nilai 4 untuk setuju 
(S), dan nilai 5 untuk sangat setuju (SS).  
f. Pelayanan perpajakan  
Pelayanan perpajakan didefinisikan sebagai suatu cara fiskus melayani, 
membantu mengurus atau menyiapkan segala keperluan yang dibutuhkan wajib 
pajak (Sulistyowati, 2012). Pelayanan perpajakan dalam penelitian ini dapat 
diukur dengan indikator : Pelayanan fiskus yang memadai dan memiliki skill, 
knowledge dan experience, keramahan pelayanan fiskus (service excelent) sebagai 
pelayan publik, fasilitas yang memadai. Pengembangan dan penggunaan alat ukur 
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penelitian terhadap variabel ini adalah 5 item pertanyaan dengan 5 poin skala 
Likert. kriteria  penilaian yaitu: nilai 1 untuk sangat tidak setuju (STS), nilai 2 
untuk tidak setuju (TS), nilai 3 untuk kurang setuju (KS), nilai 4 untuk setuju (S), 
dan nilai 5 untuk sangat setuju (SS).  
g. Kepatuhan Wajib Pajak  
Kepatuhan Wajib Pajak didefinisikan sebagai suatu kepatuhan dimana 
masyarakat sebagai wajib pajak berada dalam keadaan tahu, mengerti, 
bertanggung jawab dan tidak merasa dipaksa dalam melaksanakan kewajiban 
membayar pajak (Sulistyowati 2012). Kepatuhan wajib pajak dapat diukur dengan 
indikator : melaporkan seluruh penghasilan, mengisi formulir pajak dengan benar, 
mengetahui prosedur pelaporan, peraturan pajak yang seimbang, tarif sesuai 
kemampuan wajib pajak. Pengembangan dan penggunaan alat ukur penelitian 
terhadap variabel ini adalah 5 item pertanyaan dengan 5 poin skala Likert. kriteria  
penilaian yaitu: nilai 1 untuk sangat tidak setuju (STS), nilai 2 untuk tidak setuju 
(TS), nilai 3 untuk kurang setuju (KS), nilai 4 untuk setuju (S), dan nilai 5 untuk 
sangat setuju (SS).  
 
1.3. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 
berupa kuesioner yang diisi oleh responden. Sumber data primer pada penelitian 
ini diperoleh secara langsung dari para wajib pajak orang pribadi yang terdaftar 
pada KPP Pratama Kudus, melalui kuesioner berisi pertanyaan yang bersifat 
tertutup. Kuesioner ini terdiri dari dua bagian yaitu bagian pertama berisi tentang 
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pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum untuk mendapatkan data tentang 
responden, dan bagian kedua berisi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan 
dengan variabel-variabel dalam penelitian yang digunakan untuk mendapatkan 
data penelitian. 
 
1.4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah seluruh individu yang menjadi obyek penelitian yang 
nantinya akan dikenal generalisasinya sedangkan sampel diartikan sebagai bagian 
daripada populasi itu sendiri (Sugiyono, 2004). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Kudus. Penelitian ini berfokus terhadap faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja penerimaan pajak pada KPP Pratama Kudus. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut. Karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. (Sugiyono, 2004 : 73). 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode Convenience 
sampling. Dalam memilih sampel, peneliti tidak mempunyai pertimbangan lain 
kecuali berdasarkan kemudahan saja. Seseorang diambil sebagai sampel karena 
kebetulan orang tadi ada di situ atau kebetulan dia mengenal orang tersebut dan 
cocok sebagai sumber data. Oleh karena itu ada beberapa penulis menggunakan 
istilah accidental sampling – tidak disengaja – atau juga captive sample  (man-on-
the-street). Alasan pemilihan teknik pengambilan sampel ini adalah untuk 
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mempermudah proses pengambilan sampel. Jumlah sampel pada penelitian ini 
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut : 
         
Dimana : 
n  : Anggota Sampel 
N : Anggota Populasi 
e : Error Level, yaitu tingkat kesalahan yang dapat ditoleransi (ditentukan 
10%) 
Berdasarkan data dari KPP Pratama Kudus hingga tahun 2012 tercatat 
sebanyak 36.324 WPOP yang merupakan WPOP efektif. Oleh karena itu jumlah 
sampel untuk penelitian dengan tingkat kesalahan yang dapat di toleransi sebesar  
10% adalah : 
 
 
n = 99, 72 
Berdasarkan perhitungan di atas maka jumlah sampel adalah 99,72 dan 
untuk memudahkan perhitungan selanjutnya dibulatkan menjadi 100. Dengan 
demikian penelitian ini menggunakan 100 responden WPOP. 
Kriteria responden sebagai sampel adalah wajib pajak yang terdaftar di 
KPP Pratama Kudus. Pertimbangan pemilihan ini adalah agar sesuai dengan 
penelitian dan juga untuk mengetahui pengaruh sikap, motivasi, kepribadian, 
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kesadaran, pelayanan perpajakan, dan kepatuhan wajib pajak terhadap kinerja 
penerimaan pajak pada KPP Pratama Kudus. 
 
1.5. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode survei langsung dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner 
adalah daftar pertanyaan yang harus dijawab dan atau daftar isian yang harus diisi 
oleh responden. Sejumlah pertanyaan diajukan dalam bentuk kuesioner dan 
kemudian responden diminta menjawab sesuai dengan pendapat mereka. 
 
1.6. Metode Pengolahan Data 
a) Editing 
Adalah mengoreksi terhadap kemungkinan terjadinya kesalahan-kesalahan 
terhadap data yang sudah diperoleh berdasarkan hasil penelitian. 
b) Scoring 
Adalah pemberian skor pada jawaban pertanyaan untuk memperoleh data 
kuantitatif yang diperlukan dalam pengujian hipotesis. Skor digunakan dengan 
skala likert yaitu : skor 1 untuk sangat tidak setuju (STS), skor 2 untuk tidak 
setuju (TS), skor 3 untuk kurang setuju (KS), skor 4 untuk setuju (S), dan skor 5 
untuk sangat setuju (SS).  
c) Tabulating 
Adalah perhitungan data yang telah dikumpulkan dalam masing-masing 




1.7. Metode Analisis Data 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Teknik analisis regresi berganda dipilih untuk digunakan pada 
penelitian ini karena teknik regresi berganda dapat menyimpulkan secara langsung 
mengenai pengaruh masing-masing variabel bebas yang digunakan secara parsial 
ataupun secara bersama-sama. Beberapa langkah yang dilakukan dalam analisis 
regresi berganda adalah sebagai berikut : 
 
1.7.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan penjelasan gambaran 
umum demografi responden penelitian dan deskripsi mengenai variabel-variabel 
penelitian untuk mengetahui distribusi frekuensi absolut yang menunjukkan 
minimal, maksimal, rata-rata (mean), median, dan penyimpangan baku (standar 
deviasi) dari masing-masing variabel penelitian. 
 
1.7.2. Uji Instrumen 
a) Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Untuk mengetahui apakah suatu item valid atau tidak maka dilakukan 
pembandingan antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel. Jika r hitung 
lebih besar dari r tabel berarti item valid. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r 
tabel berarti item tidak valid (Ghozali 2006). 
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b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya dan dapat memberikan hasil yang relatif tidak 
berbeda apabila dilakukan kembali kepada subyek yang sama. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali 
2006). 
1.7.3. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2006). Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Untuk menguji apakah data terdistribusi secara normal atau 
tidak, maka dilakukan analisis grafik atau dengan melihat normal probability plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal, jika distribusi 
data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2006). 
Dengan melihat grafik normal plot pada lampiran, maka terlihat bahwa 
titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal. Grafik tersebut menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai 
karena memenuhi asumsi normalitas. 
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b) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Model regresi yang baik adalah yang bebas 
dari multikolinieritas. Dalam Ghozali (2006) untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinieritas di dalam model regresi dapat di dilihat dari pertama, nilai 
tolerance dan lawannya, kedua dilihat dari Variance Inflation Factor (VIF). 
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap 
variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap 
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). 
Batas tolerance value adalah 0,10 dan Variance Inflation Factors (VIF) adalah 10. 
Setiap peneliti harus menentukan tingkat kolinieritas yang masih dapat ditolerir. 
Jika nilai tolerance value di bawah 0,10 atau nilai Variance Inflation Factors 
(VIF) di atas 10 maka terjadi multikolinieritas. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
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lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada grafik Scatter Plot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu y 
adalah y yang telah diprediksi, dan sumbu x adalah residual (y prediksi –y 
sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisisnya adalah sebagai berikut 
(Ghozali, 2006): 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b.   Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
1.7.4. Uji Model 
1) Koefisien Determinasi  (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol sampai satu (Ghozali, 2006). Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel dependen. 
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Terdapat kelemahan mendasar pada penggunaan koefisien determinasi 
yaitu koefisien determinasi bias terhadap jumlah variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model. Oleh karena itu banyak peneliti yang menganjurkan 
untuk menggunakan nilai adjusted R
2
 dalam menganalisis model regresi.Nilai 
adjusted R
2
 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan 
ke dalam model. Dalam kenyataan nilai adjusted R
2
 dapat bernilai negatif, 
walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Ghozali (2006) jika 
dalam uji empiris didapatkan nilai adjusted R
2
 negatif, maka nilai adjusted R
2
 
dianggap bernilai nol. 
2) Uji F 
Uji Statistik F pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Kriteria pengambilan keputusan 
untuk menguji hipotesis dengan uji F (Ghozali, 2006) adalah sebagai berikut : 
1. Dilakukan dengan melihat nilai F, jika lebih besar dari 4 maka Ho dapat 
ditolak pada derajat kepercayaan 5% (0.05), dengan kata lain menerima 
hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen 
secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.  
2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Jika 
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima hipotesis alternatif. 
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1.7.5. Uji Hipotesis 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda yaitu model regresi untuk menganalisis lebih dari satu variabel 
independen. Persamaan regresi yang dirumuskan berdasarkan hipotesis yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β 3X3 + β 4X4 + β 5X5+ β 6X6  + e  
 
Dimana :  
Y  = kinerja penerimaan pajak 
a  = konstanta 
β1 = koefisien regresi variabel sikap wajib pajak 
β2 = koefisien regresi variabel motivasi wajib pajak 
β3 = koefisien regresi variabel kepribadian wajib pajak 
β4 = koefisien regresi variabel kesadaran wajib pajak 
β5 = koefisien regresi variabel pelayanan perpajakan 
β6 = koefisien regresi variabel kepatuhan wajib pajak 
X1 = sikap wajib pajak 
X2 = motivasi wajib pajak 
X3  = kepribadian wajib pajak 
X4 = kesadaran wajib pajak 
X5 = pelayanan perpajakan 
X6 = kepatuhan wajib pajak 
е = kesalahan pengganggu (disturbance’s error) 
Dari persamaan tersebut kita akan memprediksi nilai Y jika nilai variabel 
independen X diketahui. (Purbayu dan Ashari,2005) 
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1.7.6. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika t-hitung > t-tabel dengan tingkat 
signifikansi 0,05 maka Ho ditolak (Ghozali, 2006), karena dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS versi 17 for Windows, maka penafsiran pengujian 
hipotesisnya adalah sebagai berikut : 
a. Jika nilai probabilitas korelasi sig-2 tailed lebih kecil dari tingkat signifikasi 
(α) sebesar 0,05, maka hipotesis nol ditolak sehingga ada hubungan 
signifikansi variabel bebas dengan variabel terikat. 
b. Jika nilai probabilitas korelasi sig-2 tailed lebih besar dari tingkat signifikasi 
(α) sebesar 0,05, maka hipotesis nol diterima, sehingga tidak ada hubungan 
signifikansi variabel bebas dengan variabel terikat. 
 
